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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan diantaranya adalah 

sebagaimana berikut : 

1. Konsep waris setara gender antara laki-laki dan perempuan menurut Husein 

Muhammad adalah adanya kesetaraan antara bagian waris laki-laki dan 

perempuan secara proporsional, demi terciptanya keadilan antar-ummat 

manusia. Pembagian waris setara gender menurut Husein Muhammad 

hendaknya dibagi secara proporsional, tanpa menguggulkan laki-laki ataupun 

perempuan. siapa saja yang memiliki beban dan tanggung jawab yang lebih 

berat maka dia berhak mendaptakan bagian waris lebih besar. 

2. Metodologi konsep waris setara gender persepektif Husein Muhammad 

menitiktekankan terhadap penafsiran kontekstual. Dimana Husein Muhammad 

memandang bahwa kultur budaya perempuan arabia di saat komposisi waris 

2:1 diturunkan masih memposisikan perempuan sebagai makhluk domistik. 

Sedangkan kultur budaya perempuan saat sekarang ini tidak memposisikan 

perempuan sebagai makhluk domistik saja melainkan juga sebagai makhluk 

publik, sehingga dengan keikutsertaan kaum perempuan dalam ranah publik 

seperti kegiatan ekonomi dan lai-lain tentu tidak adil bila bagian warisnya lebih 

sedikit daripada laki-laki. Karena mereka juga ikut memikul beban dan 

tanggung jawab yang sama. Namun dalam pandangan pemikir muslim seperti 

fahruddin Al-Rozi komposisi waris 2:1 merupakan ketentuan Alloh yang 

sangat adil, karena kebutuhan ekonomi laki-laki lebih besar dari perempuan. 

laki-laki harus membayar maskawin dan memberi nafkah keapda keluarganya, 
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sedangkan perempuan akan menerima nafkah dari suaminya. Maka sangatlah 

adil apabila bagian waris orang yang lebih membutuhkan harta lebih besar dan 

lebih banyak daripada bagian waris orang yang tidak terlalu membutuhkan 

harta. 

B. Saran 

Tulisan ini masih jauh dari adanya kesempurnaan, karena manusia memiliki 

kemampuan yang terbatas. Sbaimana dikatakan dalam pepatah arab “idza tammal 

amru bada naqsuhu” apabila suatu perkara itu dianggap sempurna maka nampaklah 

kekuranga-kekurangan dibalik itu. 

Maka penulis sanggat berharap akan adanya saran dan kritikan yang 

membangun agar tulisan ini bisa menjadi lebih baik dan lebih sempurna. 

 


